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PERATURAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 1% TAHUN 2010

TENTANG

PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATA KERJA
lABORATORIUM KEBAKARAN OAN PENANGGULANGAN BENCANA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINSI OAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang

Mengingat

bahwa untuk meJaksanakan ketentuan Pasal149 Peraturan Daerah Nomar
10 Tahun 2008 lentang Organisasi Perangkat Daerah dan Pasal 52
Peraluran Gubemur Nomor 96 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana, per1u
menetapkan Peraturan Gubemur tentang Pembentukan Organisasi dan
Tata Ke~a laboralorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana;

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 lentan9 Pokok-pokok
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor43 Tahun 1999;

2. Undan9-Undang Nomor 17 Tahun 2003 lentan9 Keuangan Negara;

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Pertlendaharaan Negara;

4. Undan9-Undan9 Nomor 10 Tahun 2004 lentang Pembenlukan
Peraturan Perundang-undangan;

5. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 lentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Pengelolaan Keuangan Negara;

6. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah,
sebagaimana lelah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang
Undang Nomor 12 Tahun 2008;

7. Undang-Undang Nomer 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana;



Menetapkan
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s. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara Kesatuan
Republik Indonesia;

9. Peraturan Pemerintah Nemer 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan
Barang Milik NegaraiDaerah sebagaimana te/ah diubah dengan
Peraturan Pemerlntah Nomar 36 Tahun 2008;

11. Peraturan Pemerlntah Nomar 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instans; Pemerintah;

12. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
ProVinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

13. Peraturan Pemerlntah Nomor 39 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Uang
NegaraiDaerah;

14. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkal Daerah;

15. Peraturan Menteri Dalsm Nagari Nemor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telsh diubah
dengan Peraturan Menterl Dalam Nageri Nomor 59 Tahun 2007;

16. Peraturan Menterl Da/am Nageri Nomor 45 Tahun 2008 tentang Pola
Organ;saoi Perangkal Daerah Provinsl Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

17. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Kebakaran;

18. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2008 tentang Organises/ Perangkat
Daerah;

19. Peraturan Gubemur Nomor 96 Tahun 2009 tentang Organisas; dan Tata
Ke~a Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN
TATA KERJA LABORATORIUM KEBAKARAN DAN PENANGGULANGAN
BENCANA.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasel 1

Da/am Peraturan Gubemur ini yang dlmaksud dangan :

1. Daerah adalah ProvingJ Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

2. Gubemur adalah Kepala Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta.
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3. Sekrelariat Daerah adaJah Sekrelariat Daerah Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta.

4. Inspektorat adalah Inspektorat Provinsi Daerah Khusus lbukola Jakarta.

5. Badan Pengelola Keuangan Daerah adalah Badan Pengelola Keuangan
Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukola Jakarta.

6. Badan Kepegawaian Daerah adalah Badan Kapegawaian Daerah Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

7. Biro Organisasi dan Talalaksana adalah Biro Organisasi dan Tatalaksana
Sekretariat Daerah.

8. Dinas Pamadam Kebakaran dan Penanggulangan Bancana yang juga
disebut Dinas adalah Dinas Pamadam Kabakaran dan Penanggulangan
Bencana Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

9. Kepala Dinas adalah KepaJa Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana.

10. laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana adalah
Laboratorium Kabakaran dan Pananggulangan Bancena Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana.

11. Kapala Laboratorium adalah Kepala Leboratorium Kabakaran dan
Penanggulangan Bencana.

BAB 1/

PEMBENTUKAN

Pasal2

Dengan Peraturan Gubemur ini dibentuk laboratorium Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana.

BAB II/

KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Pasel 3

(1) Laboratorium Kebakaran dan Pananggulangan Bencana marupakan
Un~ Palaksana Taknis Dinas dalam pelaksanaan pangujian mutu dan
pemariksaan penyebab kebakaran dan pasce bancana.

(2) Laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana dlpimpin oleh
seorang Kepala Laboratorium yang berl<edudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

Pasal 4

(1) Laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana mempunyai
tugas menyelenggarakan kegiatan pengujian mutu peralatanlkomponen
penoegahan dan pemadaman kebakaran serta penanggulangan bancena
serta melaksanakan pemariksaan dan penelitian penyebab kebakaran
dan pasca bencana.
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(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana mempunyai
fungsi:

a. penyusunan Rencana Kelja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (OPA) Laboratorium Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana;

b. pelaksanaan Ookumen Pelaksanaan Anggaran (OPA) Laboratorium
Kebakaran dan Penanggulangan Sancana;

c. penyusunan reocana strategis Laboratorium Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana;

d. penyusunan standar bahanlperalatanlkomponen pencegahan dan
pemadaman kebakaran dan penanggulangan bencana;

e. pelaksanaan pengujian mutu bahanlperalalanlkomponen pencegahan
dan pemadaman kebakaran serta penanggulangan bencana dalam
upaya pengendalian mutu dan stau pemenuhan persyaratan peraturan
perundang-undangan yang berJaku;

f. penyediaan data dan informasi mengenai mutu bahanlperalatanl
komponen pencegahan dan pemadaman kebakaran sert.a
penanggulangan ooncana;

g. pelaksanaan penelitian dan pemeriksaan sebab-sebab kebakaran
dan pasca bencana bekerja sarna dengan Kepolisian dan instansi
terkait;

h. penyediaan data dan Informasl serts Ispora" teknls mengenai
ana/isa sebab---sebab kebakaran dan pasca bencana;

i. pelaksanaan bimbingan teknis pemeriksaan sebab kebakaran dan
pesca bencana kepada Suku Oinas Pemadam Kebakaran dan
PenangguJangan Bencana;

j. memberikan pertimbangan teknis operasional pemadaman
kebakaran dan penanggulangan bancana yang berkaitan dengan
bahan-bahan berbahaya (B3);

k. penge/olaan teknologi lnformasi laboratorium Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana;

I. pelaksanaan keg;atan kerumahlanggaan dan ketalausahaan
laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana;

m. menyiapkan bahan laporan Oinas, yang terkaij dengan lugas dan
fungs; Laboralorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana
pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi.

BAB IV

ORGANISASI

Bagian Kesatu

Susunan Organisasi

Pasal5

(1) Susunan Organisasi laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana terdiri dari :

a. Kepala laboratorium;
b. Subbegian rala Usaha;
c. Seksi Pengujian Mutu;
d. Seksi Pemeriksaan; dan
e. Subkelompok Jabatan Fungsional
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Bagan Susunan Organi8Osi Laboralorium Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Peraturan Gubemur
ini.

Bagian Kedua

Kepala Laboratorium

Pasal 6

Kepala laboratorium mempunyai tugas :

B. memimpin pelaksanaan tugas dan tungsi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal4 Peraturan Gubemur in;;

b. memimpin dan mengoordinasikan seluruh kegiatan SUbbagian, Seksi
dan SUbkelompok Jabatan Fungsional;

c. melaksanakan koordinasi dan kerja sarna dengan Satuan Kerja
Perangkat Oaerah (SKPO), Unit Kelja Perangkat Oaerah (UKPO)
dan/atau Instans; dalam rangka peJaksanaan tugas dan fungsi
Laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana; dan

d. melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan
fungsi laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana.

Bagian Ketiga

Subbagian Tala U80ha

Pasal 7

(1) Subbagian Tala Usaha merupakan Saluan Ke~a Slat dalam pelaksanaan
adminislrasi pada Laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana.

(2) Subbagian Tata U80ha dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
laboratorium.

(3) Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas:

a. menyusun Reneana Kelja dan Anggaran (RKA) dan Oakumen
Pelak80naan Anggaran (OPA) laboratorium Kebakaran dan
Penanggulangan Bencena sesuai dengan Iingkupnya;

b. melaksanakan Dokumen Palak80naan Anggaran (OPA) Laboratorium
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana sesuai dengan lingkupnya;

C. mengoordinasikan penyusunan Rencana Kelja dan Anggaran (RKA)
dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (OPA) Laboratorium Kebakaran
dan Penanggulangan Sancana;

d. mengoordinasikan penyusunan rencana strategis laboratorium
Kebakaran dan PenangguJangan Sancana;

9. melaksanakan monitoring, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan
Ookumen Pelaksanaan Anggaran (OPA) labora/orium Kebakaran
dan Penanggulangan Sancana;

t. melak80nakan pengelolaan kepegawalan, keuangan dan barang;
g. melaksanakan surat menyurat dan kearsipan;
h. memelihara dan merawat prasarana dan saraoa kerja;
i. memelihara kebersihan, keindahan, keamanan dan ketertiban

kantor;
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j. melaksanakan pengurusan ruang rapat, upacara dan pengaturan
aeara laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana;

k. mengoordinasikan penyusunan laporan (kegiatan, keuangan, kine~a

dan akuntabilitas) laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana;

I. mengelola teknofogi infonnasi Laboratorium Kebakaran dan
Penanggulangan Bencena;

m. menyiapkan bahan laporan Laboratnrium Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana yang terkan dengan tugas Subbagian Tata Usaha;

n. melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan lugas
Subbagian Tata Usaha.

Bagian Keempat

Seksi Pengujlan Mutu

Pasala

(1) Seksi Pengujian Mutu merupakan Satuan Ke~a Lini dalam pengujian
mutu bahanlperalatan/komponen pencegahan dan pemadaman kebakaran
serta penanggulangan bencana.

(2) Seksi Pengujian Mutu dipimpin oleh seorang Kepala 5eksi yang
berkedudukan di bawah dan berlanggung jawab kepada Kepala
laboratorium.

(3) Seksi Pengujian Mutu mempunyai tugas:

8. menyusun Rencana Karja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (OPA) Laboratorium Kebakaran dan
Penang9u1angan Bencana sesuai dengan lingkupnya;

b. melaksanakan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (OPAl laboratorium
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana sesuai dengan Iingwpnya;

c. menyusun standar mutu bahanlperalatanlkomponen pencegahan
dan pemadaman kebakaran dan penanggulangan bencana;

d. melaksanakan pengujlan mutu bahanlperalatanlkomponen pencegahan
dan pemadaman kebakaran serla penanggulangan bencena;

e. menyiapkan data dan informasi, laporan hasiJ uji, saran teknisl
rekomendasi serta sertifikat hasit pengujian mutu bahanlperalatanl
komponen pencegahan dan pemadaman kebakaran serta
penanggulangan bencana;

f. melakukan ke~a sarna dengan instansi terkait dalam rangka
kegiatan pengujian mutu;

g. melayani para peserla pendidikan dan pelatihan yang berhubungan
dengan praktik laboratorium tennasuk instansi pemerintahlswastal
masyarakat;

h. menyusun prosedur pengujian mutu sesuai dengan perkembangan
teknologi;

i. menyiapkan bahan laporan Laboratorium Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana yang terkait dengan tugas Seksi
Pengujian Mutu; dan

j. melaporkan dan memperlanggungjawabkan pelaksanaan togas 5eksi
Pengujian Mutu.
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Bagian Kelima

Seksi Pemeriksaan

Pasal 9

(1) Seksl Pemeriksaan merupakan Satuan Kelja linl dalam pelaksanaan
pemeriksaan penyebab kebakaran dan pasca bencana.

(2) Seksi Pemeriksaan Kebakaran dipimpin oleh seorang Kepala Seksi
yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Laboratorium.

(3) Seksi Pemeriksaan mempunyai tugas:

a. menyusun Reneana Kelja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Laboratorium Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana sesuai dengan Iingkupnya;

b. meJaksanakan Oakumen Palaksanaan Anggaran (DPA) Laboratorium
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana sesuai dengan Iingkupnya;

c. menyusun standar dan pmsedur pemeriksaan sebab kebakaran dan
pasca bencana;

d. melaksanakan keglatan pemeriksaan sebab kebakaran dan pasce
bencana;

8. menyiapkan data, info.rmasi dan (aporan teknis hasil analisa pemeriksaan
kebakaran dan pasca bencana;

f. menyempumakan dan mengembangkan cara-cara penelijian,
pemeriksaan sebab keb~ran sesuai dengan perkembangan leknologi;

g. melaksanakan koordinasl dengan Kepolisian dan instans; terkaft daJam
rangka kegiatan pemeriksaan sebab kebakaran dan pasca bancana;

h. melaksanakan bimbingan teknis pemeriksaan sebab kebakaran dan
pasca bencana kepada Suku Dinas;

i. memberikan pertimbangan teknis operasional pemadaman kebakaran
dan penanggulangan bencana yang berkanan dengan bahan-bahan
barbahaya dan beraeun (B3);

j. menyiapkan bahan penyusunan rencana strategls Laboratorium
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana terkait dengan tugas
Seksi Pemeriksaan;

k. menyiapkan bahan laporan Laboratorium Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana terkait dengan tugas Seksi Pemeriksaan;
dan

I. melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas
Seksi Pemeriksaan.

Bagian Keenam

Subkelompok Jabatan Fungsional

Pasal10

(1) Laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana dapat
mempunyai Subkelompok Jabatan Fungsional.

(2) Pejabat Fungsional melaksanakan tugas dalarn Susunan Organisasi
Struldural Laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana.
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Pasalll

(1) Dalam rangka mengembangkan profesl/keahlianlkompetensi Pejabat
Fungsional, dibentuk Subkelompok Jabatan Fungsional Laboratorium
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana sebaga; bagian dan
Kelompok Jabatan Fungsional Dinas.

(2) Subkelompok Jabatan Fungsional sebagalmana dimaksud pada ayat (1)
dlplmpin oleh seorang Ketua Subkelompok Jabatan Fungsional yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Laboratorium.

(3) Ketua Subkelompok Jabatan Fungslonal sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) diangkat oleh KepaJa Laboratonum dan Pejabat Fungsional
yang dihormati di kalangan Pejabat Fungsional sesuai keunggulan
kompetensi (pengetahuan, keahlian dan integritas) yang dimiliki.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai SUbkelompok Jabatan Fungsional
Laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana diatur denga"
Peraturan Gubemur 5eOOgai bagia" dari pengaturan Jabatan
Fungsional Dinas sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB V

ESELON

Pasal12

(1) Kepala Laboratonum sebagaimana dimaksud dalam Pasel 6 adalah
Jabatan Struktural Eselon III A.

(2) Kepala Subbagian sebagaimana dimaksud dalam Pasel 7 ayat (2)
adalah Jabatan Struktural Eselon IV A.

(3) Kepala Seksi sebagaimana dimaksud dalam Pasel 8 ayat (2) dan
PaseJ g ayat (2) adalah Jabatan Struktural Eselon IV A.

BAB VI

TATAKERJA

Pasel13

(1) Dalam melaksanakan tugas dan lungsinya Laboratanum Kebakaran
dan Penanggulangan Bencana wajlb taat dan berpedoman pada
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Kepala laboratorjum mengembangkan koordinasi dan kerja sarna
dengan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), Unit Ke~a Perangkat
Daerah (UKPD) dan/atau Instansi Pemerintah/Swasta terKait dalam
rangka meningkatkan kinerja dan memperlancar pelaksanaan tugas
dan lungsi Labaratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana.
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Pasar 14

Kopala Laboratorium, Kepa/a Subbagian, Kepala Seksi dan Ketua Subkeklmpok
Jabatan Fungsional pada Laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana wajib melaksanakan tugas masing-masing sesuai ketentuan peraturan
pet\lndang-undangan serta menerapkan prinsip koordinasi, kerja sarna,
integrasi, sinkronisasi, simplifikasi, akuntabilltas, transparansi, efektivitas dan
efisiensi.

Pasal1S

(1) Kepala Laboratorlum, Kepala Subbagian, Kepala Seksi dan Kelua
Subkelompok Jabatan Fungsional pada Laboratorium Kebakaran dan
Penanggulangan Sancana wajib memimpin, mengoordinasikan.
memberikan bimbingan, memberikan pelunjuk pelaksanaan lugas,
membina dan menilai kinelja bawahan masing-masing.

(2) Kepala Laboratonum, Kepala Subbagian, Kepala Sellsi, Ketua Subkelompok
Jabatan Fungsional dan pegawai pada Laboralonum Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana wajib mengikuti dan mematuhi perintah
kedinasan atasan masing-masing sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 16

Kepala Laboratorium, Kepala Subbagian, Kepala Seksi dan Kelua SubkeJompok
Jabatan Fungsional pada laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana wajib mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan tugas bawahan
masing-masing serla mengambiJ langkah-Iangkah yang dlperlukan apabiJa
menemukan adanya penyimpangan danlatau indikasi penyimpangan.

Pasal 17

(1) Kepala Laboratorium, KepaJa Subbagian, Kepala Seksi, Ketua SubkeJompok
Jabatan Fungsional dan pegawai pada Laboratorium Kebakaran dan
Penanggulangan Beneana wajib menyampalkan laporan dan kendala
pelaksanaan tugas kepada atasan masing-masing sesual ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(2) Atasan yang menerima laporan sebagaimana dimaksud pada ayal (1)
menindaklanjuti dan menjadikan 'aparan yang diterima sebagai bahan
pengambi/an keputusan sesuai dengan kewenangan masing-masing.

Pasal18

(1) Sekretar1at Daerah melalul Biro Organisasi dan Tatalaksana melaksanakan
pembinaan kelembagaan, ketatalaksanaan dan pelaporan terfladap
laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana sebagai
bagian dari pembinaan kelembagaan, ketatalaksanaan dan pelaporan
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana.

(2) Ketenluan Iebih lanjut mengenai pemblnaan kelembagaan, ketalalaksanaan
dan pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayal (1) dialur dengan
Peraturan Gubemur.
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BAB VII

KEPEGAWAIAN

Pasal 19

(1) Pegawai Negeri Sipil pada laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana merupakan Pegawai Negeri Sipil Daerah.

(2) Pengelolaan kepegawaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesua! ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang kepeg8waian "egara.

(3) Dalam pelaksanaan penge/olaan kepegawaian, laboratorium Kebakaran
dan Penang9ulangan Bencana mendapat pembinaan dari Sekretaris
Daerah melalui Badan Kepegawaian Daerah berkoordinasi dengan Biro
Organisasi dan Tatalaksana sebagai bagian dan pembinaan
kepegawaian Dinas.

BAB VIII

KEUANGAN

Pasal20

(1) Belanja peiaksanaan tugas dan fungsi laboratorium Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana dibebankan pada Anggaran Pendapalan
dan Belanja Daerah.

(2) Pengeiolaan belanja sebagaimana dimaksud pada ayet (1) dilakaanakan
sesuai ketentuan peraturan perundang~undangan di bidang keuangan
negara/daerah.

Pasal 21

(1) Pendapatan yang bersumber dari pelaksanaan tugas dan fungs;
laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana merupakan
pendapalan daerah.

(2) Pengelolaan pendapatan sebagaimana d!maksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesua; ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang keuangan negaraldaerah.

BAB IX

ASET

Pasal 22

(1) Aset yeng dipergunakan oJeh laboratorium Kebakaran dan Penanggllangan
Bencana sebagai prasarana dan sarana kerja merupakan aset daerah
dengan status kekayaan daerah yang tidak dipisahkan.

(2) Pange/olaan aset atau prasarana dan sarana kerja sebagaimana
dlmaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan dl bidang keuangan negarafdaerah dan
kelentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengeJolaan
barang milik negara/daerah.
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Pasal 23

(1) Prasarana dan sarana ke~a yang dltertma dalam bentuk pembertan,
hibah atau bantuan dan Pihak Ketiga kepada Laboratorium Kebakaran
dan Penanggulangan Bencana dalam rangka pelaksanaan tugas dan
fungsinya merupakan penerirnaan barang daerah.

(2) Penertmaan barang daerah sebagalmana dimaksud pada ayat (1)
segera dilaporkan kepada Kepala Dinas untuk salanjutnya dilaporkan
kepada Gubemur melalul Kepaia Badan Pengelola Keuangan Daerah
salaku Pejabat Pengeloia Keuangan Daerah sakaligus sebagai Bendahara
Umum Daerah untuk dicatat dan dibukukan sebagai aset daerah.

BABX

FORMASI JABATAN DAN STANDAR PERALATAN KERJA

Pasal24

(1) Kepaia labaratortum dlbantu oleh 1 (satu) orang Kepala Subbagian
Tala Usaha, 1 (satu) orang Kepala Seksl Pengujian Mutu dan 1 (satu)
orang Kepala Saksi Pemeriksaan sebagai bawahan langsung.

(2) Kepala Subbagian Tala Usaha dlbantu sebanyak-banyaknya oleh
6 (eoam) orang Pajahat Fungsional UmumlTertentu sebagai bawahan
langsung.

(3) Kepala Seksl Pengujian Mutu dlbantu sebanyak-banyaknya oleh
9 (sembi/an) orang Pejabat Fungsional UmumlTertentu sebagai
bawahan langsung.

(4) Kepala Seksi Pemeriksaan dibantu sabanyak-banyaknya 0100 12 (dua
belas) orang Pejabat Fungslonal UmumfTertentu sebagai bawahan
langsung.

(5) Rlnclan tonnasl jabatan sebagalmana dimaksud pada ayat (2), ayat (3)
dan ayat (4) sebagaimana tercantum dalam lampiran II Peraturan
Gubemur ini.

(6) Rinclan tonnasl jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) menjadi
acuan pengajuan kebutuhan pegawai Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana.

Pasal25

(1) Standar peralalan ke~a minimal satlap jabalan sebagaimana dimaksud
pada Pasal 24 sebagalmana tercantum dalam lampiran III Peraturan
Gubemur ini.

(2) Standar peralatan ke~a minimal sebagaimana dlmaksud pada ayet (1)
menjadi acuan pengadaan peralatan ke~a labaratonum Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana.
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BAB XI

PELAPORAN DAN AKUNTABILITAS

Pasal 26

(1) Laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan Bencana menyusun
dan menyampaikan laporan berkala tahunan, semester, triwulan,
bulanan dan/atau sewaktu-waktu kepada Kepala Dinas.

(2) Laporan sabaga/mana dimaksud pada ayat (1) antara lain meliputi
laporan:

a. kebutuhan, kekurangan dan kelebihan pegawai;
b. keuangan;
c. kinelja;
d. kebutuhan, kekurangan dan kelebihan barang alau prasarana dan

sarana kerja;
e. akuntabilitas; dan
f. pelaksanaan kegiatan.

Pasal 27

Da/am rangka akuntabliitas. Laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana mengembangkan sislem pengendalian internal sebagai bagian
dan sistem pengendalian internal Oinas.

BAB XII

PENGAWASAN

Pasal 28

Pengawasan terhadap Laboratorium Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana dilaksanakan oleh :

a. lembaga Negara yang mempunyai tugas memeriksa pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan negara;

b Aparat pengawas internal pemerintah; dan
e Inspektorat.

BAS XIII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 29

Pada saat Peraturan Gubemur ini mulai berlaku, Keputusan Gubemur
Nomor 87 Tahun 2002 tentang Pembentukan Organ;sasi dan Tala Ke~a

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Dinas Pemadam Kebakaran Propinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta dieabut dan dinyatakan tidak berlaku.
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Pasal30

Peraluran Gubemur in; mulai be~aku pada langgal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Daerah
Khusus Ibukota JakaM.

Ditetapkan di Jaka~a
pada tanggal 20 Agustus 2010

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUK A JAKARTA,

Oiundangkan di Jakarta
pada tanggal 31 Agustus 2010

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

,
HAYAT

NIP 195104271973031003

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
TAHUN 2010 NOMOR 152



Lampiran I Peraturan Gubemur Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta

Nomor
Tanggal

146 TAHUN 2010

20 Agustus 2010

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI
LABORATORIUM KEBAKARAN DAN PENANGGULANGAN BENCANA

KEPALA LABORATORIUM

I

SUBBAGIAN
TATAUSAHA

I I
SEKSI SEKSI

PENGUJIAN MUTU PEMERIKSAAN

SUBKELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
'BUK TAJAKARTA,

o



lamplran II: Peraturan liubemur I-'rovmsi Uaerah KJ'lUSUS
Ibukola Jakarta

Nomor
Tanggal

146 lAHUl 2010
20 Agustus 2010

FORMASI JABAlAN PADA LABORATORIUM KEBAKARAN
DAN PENANGGULANGAN BENCANA

No Nama Jabatan Syarat Jabatan Eselon Jumlah

1 KepaJa Unit - S1 iliA 1
- Diklatpim IV
- Diklatpim III

2 Kepala 5ubbagian Tata - 51 IVA 1
Usaha - Diklalpim IV

3 Pengadministrasi Umum - Dill. Umum 1
- Diklat Kearsipan
- Damkarl

4 Pengurus Rumah Tangga - Dill. Umum 1
- Diklat Komputer
- DikJat Bendahara Barang
- Damkar I

5 Pengelola Keuangan - Dill. Akuntansi 1
- Diklat Bendahara
- Damkar I

6 Bendahara Pengeluaran - D III. Akuntansi 1
Pembantu - Diklat Bendahara

7 Bendahara Penerimaan - D III. Akuntansi 1
Pembantu - Diklat Bendahara

- Damker I

8 Caraka - SlTA 1
- Damker I

9 Kepala 5eksi Pengujian Mutu - 51. MIPNTeknik IVA 1
- DikJatpim IV

10 Pengadministrasi Pengujian - 5lTA 1
Mutu - Dikat Teknis Fungsional



No Nama Jabatan Syarat Jabatan Eselon Jumlah

11 Pelaksana Pengujian Mutu - D III. TeknlklSTMIAnalis Kimia 8
- Diklat Teknis Fungsional
- Damke, I

12 Kepala Seksi Pemeriksaan - S1 IVA 1
- DikJatpim IV

13 Pengadministrasi - SLTA 1
Pemeriksaan - Diklat Teknis FungsionaJ

14 Pelaksana Pemeriksaan - S1 TekniklS1 MIPA 8
- Dlkla! Penyelidik Kebakaran
- Dikla! Teknls FungsionaJ
- Damke,l

15 PPNS - S1 HukumlS1 Teknik 3
- Dlkla! Penyelidik Kebakaran
- Diklat Teknis Fungsional
- Damka' I

Jumlah 31

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUK TA JAKARTA,
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No. Nama Jabatan Peralatan Karja Jumlah

IV Keoala Seksi Pemeriksaan FillinQ Cabinet 1 bush
Leman File 1 bush
Komputer 1 bush
Printer 1 buah
TeleDon 1 bush
White Board 1 bush

1 Pengadrninistrasi Fillino kabinet 2 bush
Pemeriksaan Komputer 1 buah

Printer 1 buah

2 Petuaas Pemeriksaan 1 Peralatan di TKPJ1aMnoan :
Mobil Pemeriksa Kebakaran 1 unit
Multi Gas Detector. 1 unit
GC Portable 1 unit

Alai Komunikasi 1 set
2 Peralatan bag; petugas perorangan,

aotara lain:
Kamera 1 bush
KaDak 8 buah
Peraratan untuk penaambilan samoel 1 oaket
Wadah untuk temoat samDef 1 oaket
Taoe recorder 1 bush
Fire line 1 bush

3 Peraratan Pelinduno Dirt, aotara lain:
Fire Jacket 8 set
Fire Helmet 8 buah
Safety shoes 8 I Dasana
Kacarnata 8 bush
Masker 8 buah
Saruna tanaan 8 I Dasana

4 Peraratan anallsis di laboratorium,
antara lain:

Ge-MS 1 unit
Ala! Uii Kabel 1 unit
Alai Ukur Kabel 1 unit

3 PPNS Fillina kabinet 1 buah
Komouter 1 bush
Printer 1 bush

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUK TA JAKARTA,



Lampiran III: Peraturan Gubemur Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta

Nomar
Tanggal

146 TAHUN 2010
20 Agustus 2010

STANDAR PERALATAN KERJA PADA LABORATORIUM KEBAKARAN
DANPENANGGULANGANBENCANA

No. Nama Jabatan Peralstan Ke~a Jumlah

I Keoala Unit Fillina Kabinet 1 bush
Lemar; File 1 buah
Minibus 1 buah
Note Book 1 bush
Printer 1 buah

Tele""n 1 bush
White Board 1 buah

II Kasubbag Tata Usaha Fillina Cabinet 1 bush
Kalkulator 1 buah
Komouter 1 bush
lemari File 1 buah
TeleDon 1 buah
White Board 1 buah

1 Pengadmlnistrasi Umum Fax 1 buah
Fillino Cabinet 2 buah
Kalkulator 1 buah
Komouter 1 buah
Lemari File 2 bush
Masin Absensi 1 buah
Printer 1 bush
Teleoon 1 buah

2 Penaurus Rumah Tanaoa Fillino Cabinet 1 bush
LCD Proiector 1 buah
Leman File 1 buah
Screen 1 bush

3 Pengelola Keuangan Kompu!er 1 buah
Fi/lina Cabinet 1 bush
Kalkulator 1 buah
Masin Penahancur Kartas 1 buah
Printer 1 bush

4 Bendahara Pengeluaran Brankas 1 buah
Pembantu FilUna cabinet 1 buah

Kalkulator 1 buah
Mesin Hituna + struk 1 bush

5 Bendahara Penerimaan Brankas 1 bush
Pembantu Filling Cabinet 1 buah

Kalkulator 1 buah
Masin Hituna + struk 1 buah



No. Nama Jabatan Peralatan Kerja Jumlah

6 Garske FillinQ Cabinet 1 buah
Leman File 1 buah
Seoeda Motor 1 bush

1/1 Kepala Seksi Pengujian FillinQ Cabinet 1 buah
Mutu

Leman File 1 bush
KomDuter 1 bush

Printer 1 buah

Talaoa" 1 bush
White Board 1 bush

1 Pengadministrasi Fillino kabinet 1 bush
Pengujian Mutu

Komouter 1 buah
Printer 1 bush

2 Pelaksana Pengujian Mutu 1 Peralatan pengujian bahan/peralatan
komD<>nen
pencegahan dan pemadaman
kebakaran serta
oenanoaulanoan bencana, 80tars lain:

• peralatan OAnnlJiian APAR

.. alat uii keles A 14 set

.. alat uii kelas B 18 unit

.. alat uii kales C 1 unit
• alat uji bahan (GC-MS, FTIR, Oven,

Neraca, 1 Daket
shive shaker, pHmeter, pV<nometer,
viscotester

peralstan Qelas kimia, anemometer, dill

- oeralalan oengujian selang kebakaran
.. hydrostatic test 1 set
.. alat uii easel< 2 unit

.. alat uii dava tahan terhadap ozoo 1 unit

.. alat uii oenceluoan minvak 1 unit

.. alat uii dava reoang 1 unit

• alat uii kelekalan 2 unit

- caralalan canaulia" labuna 1 unit

- oeralatan oenauiian sifat bahan

* ianitibilitv tester 1 unit

* non combustibility tester 1 unit

* flame soread tester 1 unit

* thermal conductivitY meter 1 unit

* small wall furnace 1 unit

* alat ukur 1 set
* alat ootono bahan 1 set

- Deralalan oenouiian SCBA 1 oaket
- peralatan pengujian Foam Liquid
~"innaoent

* alat uii bahan 1 oaket

• alat uli dava oadam 1 oaket
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No. Nama Jabatan peralatan Kerja Jumlah

- peralatan oenoujian Pintu Tahan Api (Fire Ooor\ 1 oaket
- peralatan pengujian kelengkapan Pintu Tahan

oake!Api 1
- oeralatan oenQuiian Brankas (Iemari besi) 1 paket
- OAralatan oenauiian Rollina Door 1 paket
- perslatan oenQuiian Fire StoDPina 1 . oake!
- peralatan penauiian Fire Damper 1 .oaket
- oeralatan oenauiian Pompa Portable 1 ' oaket
- peralatan penl:Juiian Mobil Pemadam 1 ! oake!
- paralatan penauiian Helm Kebakaran 1 ! oaket
- oeralatan oenauiian Fire Jacket 1 I paket
- Deralatan penQuiian Sepatu Kebakaran 1 , oake!
- peralatan panguiian Salimut Api (Fire Blanket) 1 I oake!
- oeralatan oenauiian Fire Retardant 1 I paket
- oeralatan oenou'jan Sistem Pemadam Api Telaa 1 I Dake!
- paralatan panau;ian Pompa Kebakaran GedunQ 1 I pake!
. oeralatan oenauiian KornD(men Sorinkler 1 I oake!
- oeralatan oenau'ian Komoonen Hidran 1 oaket
- peralatan pengujian Peralalan Pemadam

oake!Kebakaran 1
- peralatan pengujian Peralatan Penyelamat

(Rescue) 1 pakel
- oeralatan Denauiian Komoonen Bahan Banaunan 1 oaket
- peralatan pengujian Komponen Interior

oaketBangunan 1
- Deralatan penQU"ian Komoonen Alarm Kebakaran 1 paket
- peralatan pengujian Komponen Pencahayaan

Darurat 1 oaket
- peralatan pengujian Komponen Petunjuk

Evakuasi 1 , paket
- oeralatan oenou·ian Komoonen Lift Kebakaran 1 ! oaket
- perafatan pengujian Kompcmen Komunikasi

Darurat 1 I paket
- oeraJatan oenouiian Kabel Listrik Tahan ADi 1 I pake!
- oeralatan oenCluiian Deralatan Rescue 1 I oake!
- Deralatan nenau·ian oerahu karet 1 I oaket

2 Kendaraan anakut baranQloick UP 1 unit
3 Pakaian Pelindung Diri lengkap, antara lain:

- Fire Jacket 8 set
- Fire Helmet 8 bush
- Safety shoes 8 Dasena
~ SarunCl tanasn kulit 8 oasenQ

4 Pskaian keria kimia 8 set
5 Lemari asam dan reaQent kimia 1 oaket
6 Kalkulator 4 buah
7 Kamera 1 buah
8 Kendaraan angkal (forktlift\ 1 unit
9 Alat Komunikasi laoanaan 1 buah


